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Abstrak

Komunitas petani sawit di Indonesia terutama di wilayah Sumatra sangat pesat. Usaha perkebunan kelapa sawit
merupakan komoditas yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk menciptakan lapangan tenaga kerja yang
cukup besar baik usaha dagang, usaha jasa dan perindustrian. Pindidikan dan pengetahuan para petani sawit
yang beraneka ragam membuat manyak pelaku bisnis melirik bisnis jual beli sawit yang disebut dengan “Tauke
Sawit”. Strategi Bisnis Tauke sawit rata-rata dengan cara pemberian pinjaman uang, sehingga para petani tidak
bisa lagi berpindah ke Tauke lain dan memonopoli harga. Agar tidak termonopoli dengan tauke sawit maka
perlu suatu edukasi petani sawit agar terhindar dari monopoli harga dan menawarkan suatu sistem informasi
sebagai solusi untuk membantu petani dan Tauke sawit sebagai informasi komunikasi terbuka. Selanjutnya
meningkatkan daya saing bisnis yang terbuka dan sehat sesama Tauke sawit. Hasil yang diharapkan adalah
pengetahuan dan solusi untuk menghindari monopoli harga dengan sistem informasi.
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1. PENDAHULUAN

Usaha perkebunan kelapa sawit merupakan komoditas yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk
menciptakan lapangan tenaga kerja yang cukup besar baik usaha dagang, usaha jasa dan
perindustrian. Pada Provinsi Riau khususnya daerah Kampar yang mencakup Desa Senama Nenek,
untuk produksi tandan buah segar (TBS) ataupun CPO (crude palm oil) menempati urutan pertama
yaitu 7.680.797 ton untuk TBS dan 1.273.944 ton untuk CPO. Untuk memproduksi di pabrik kelapa
sawit dalam sehari maksimal 45 Ton kelapa sawit[1].

Peningkatan dan kualitas dari pengolahan kelapa sawit tergantung kepada kualitas sawit yang
di jual petani ke pabrik untuk diproduksi. Untuk menentukan kualitas kelapa sawit sudah ada standar
yang ditentukan kepemilikan sertifikasi bibit yang digunakan. Kabupaten Kampar memiliki
sertifikasi kelapa sawit sangat penting diterapkan dengan total skor 4.661 terletak pada skor
4.056-4.992 (kategori sangat penting). Petani swadaya memiliki persepsi tentang sertifikasi
kelapa sawit itu penting dengan total nilai 2.596 yang terletak pada rentang 2.184 — 3.1201
(kategori penting) [2].

Berdasarkan kualitas yang dicapai maka didaerah Kampar terutama Desa senama nenek
Pendapatan bersih petani kelapa sawit pola swadaya di Desa Senama Nenek sebesar Rp
35.815.012/Luas Lahan/Tahun. Jika dikonversi ke dalam satuan hektar, didapat rata-rata
pendapatan bersih/ha adalah 17.719.280/ha/tahun. Sedangkan untuk pendapatan kerja keluarga
yang diterima petani adalah sebesar Rp 36.028.345 / Luas Lahan/Tahun[3]. Sedangkan banyak
hasil panenan kelapa sawit berpengaruh terhadap faktor produksi umur tanaman berpengaruh
nyata positif sebesar 31.85 %l[4] .

Berdasarkan perkembangan petani sawit, banyak pelaku bisnis melirik bisnis jual beli sawit
yang disebut dengan “Tauke Sawit”. Tauke sawit husus yang berada di wilayah desa senama nenek
lebih kurang ada 8 Usaha Tauke Sawit. Tauke sawit selalu menggunakan strategi untuk mengikat
petani sawit dengan cara pemberian pinjaman uang, pemberian pupuk, serta terkadang bagi hasil
yang di kelolah oleh Tauke sawit. Strategi ini bertujuan petani agar tidak menjual buah sawit ke
Tauke sawit lainnya. Sehingga banyak petani sawit yang merasa di monopoli melalui tekanan harga
dengan alasan menyesuikan harga dari Penerima Buah (PB).

Dengan adanya monopoli harga membuat para petani dirugikan dengan keterikatan hingga
tidak jelas akhirnya. monopili ini terus menjamur bahakan hampir semua Tauke sawit di Desa
Senama Nenek menerapkan sistem monopoli ini. Proses bisnis monopoli ini membuat para petani
berbuat kecurangan untuk proses jual beli buah sawit dengan memiliki lebih dari satu Tauke sawit.
Kecurangan tersebut membuat tidak keseimbangan tingkat kepercayaan antara petani dan Tauke
sawit, serta antar Tauke sawit.

Berdasarkan analisis situasi tersebut muncul permasalahan-permasalahan Tauke dan Petani
Sawit, yaitu: pertama Tauke sawit mengalami kesulitan untuk memberikan informasi kepada petani
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sawit mengenai harga dan proses jual beli sehingga petani tidak mendapatkan inforamsi yang salah.
Kedua Bisnis Tauke sawit sudah mengarah stategi monopoli petani sawit, dengan adanya tekanan
harga yang sangat tinggi. Ketiga Tidak transparannya harga mulai dari Penerima Buah (PB) hingga
ke Tauke sawit sehingga harga di kalangan Tauke sawit sangat jauh perbedaannya. Keempat
Kesulitan mengontrol Tauke sawit dengan Petani proses Langganan agar tidak terjadi Monopoli.

Kelapa sawit sangat berkembang setiap harinya di tunjukkan dengan peningkatan hasil
panaen masyarakat dan perubahan harga yang sangat tinggi, sehingga banyak dilirik para pebisnis
untuk berlih kekelapa sawit. Banyaknya pebisnis juga membuat masyarakat bombing untuk menjual
hasil panennya, karena beragam harga dan cara untuk mengikat petani. Pembuat keputusan sering
kali dihadapkan pada kerumitan untuk memilih satu diantara banyak alternatif, masalah ini
sering terjadi dikehidupan manusia sehari-hari [5].

Berdasarakan kamus besar Indonesia Tauke adalah majika yang memilki usaha jual beli
barang. Namun yang sering kita dengar adalah pembeli buah langsung dari masyarakat dengan terus
menerus untuk mendapatkan penghasilan keuntungan secara maksimal.

Industri kelapa sawit di Indonesia dibagi menjadi dua tipe kepemilikan (1) pabrik kelapa
sawit besar (pemerintah atau swasta) yang mengontrol lahan sampai dengan sepuluh ribu hektar
atau lebih, pembangunan kebun pabrik kelapa sawit dikenal dengan pembangunan kebun “inti”.
(2) Smallholder (petani kelapa sawit) adalah petani yang mengembangkan kebun kelapa sawit
umumnya dibawah 10 hektar[6].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan-tahapan kegiatan, prosedur sistematis dalam mengidentifikasi kebutuhan mitra yang
dilaksanakan oleh pengabdi, yaitu :

2.1. Prosedur Kerja

Metode pelaksanaan kegiatan untuk mencari solusi dari permasalahan pemasaran Tauke sawit dan
Petani dilakukan dengan prosedur kerja yang mendukung realisasi pembuatan sistem informasi
Tauke Sawit. Prosedur kerja dapat dilihat di Gambar 1

Mulai Survei ke lokasi TAUKE Perencanaan
SAWIT Mitra Program
. . Observasi dan Pelaksanaan
C Selesai )4—{ Refleksi H Evaluasi ‘4—{ Program ‘

Gambar 1. Prosedur pembuatan sistem informasi Tauke Sawit

2.2. Metode Pendekatan diTawarkan

Merancang dan membangun sistem informasi tauke sawit yang saling berintekrasi. Software yang
digunakan meliputi:

a. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP.

b. Database yang digunbakan untuk system tauke sawit yaitu MySQL.

c. Arsitektur sistem informasi Tauke Sawit dapat dilihat di Gambar 5.

Client Tauke Sawit 1 Client Tauke Sawit 2

N

Client umum

Client Penerima Buah (PB) Server
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Gambar 2. Arsitektur Sistem Informasi Tauke Sawit

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Survey Lokasi

Survei lokasi dua mitra (Tauke Hakim dan Tauke Dasrel) memiliki jarak lebih kurang lebih 94 KM
dengan waktu tempuh lebih kurang 2 jam dari Universitas Abdurrab. Survei dilaksanakan pada bulan
April 2018 untuk melihat kondisi wilayah dan permasalahan masyarakat petani kelapa sawit dalam
proses jual beli dan monopoli harga di Desa senama Nenek.

Hasil dari diskusi dengan Tauke Sawit adalah sistem rantai pasok TBS terdapat beberapa pihak yang
terlibat antara lain: (a) Agen pengumpul desa, (b) SP dan (c) PKS. Agen pengumpul di desa-desa
sentra produksi membeli TBS petani kelapa sawit dengan harga yang sangat bervariasi. SP membeli
TBS dari agen pengumpul desa dengan harga yang telah disepakati dengan petani. SP ini memiliki
kuota pasokan pada PKS masing-masing dengan beberapa kewajiban yang harus dipenuhi. Pada
rantai pasok TBS kelapa sawit terdiri dari 3 macam, yaitu:

a. Sistem Pasok | : Petani skala besar ke PKS

b. Sistem Pasok Il : Petani skala kecil ke Satuan Pengumpul dan ke PKS

c. Sistem Pasok Il : Petani kecil ke Agen Desa ke Satuan Pengumpul dan ke PKS

3.2 Perencanaan Program

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditemukan data-data untuk membuat Sistem
Informasi Tauke Sawit di Desa Senama Nenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar
Provinsi Riau. Dari hasil pengolahan data dapat diperoleh hak akses, yaitu :
a. Tauke Sawit
Merupakan hak akses untuk mendata pelanggan yang masuk, baik dari sisi manajemen
peminjaman maupun dari segi data tonase
b. Petani atau Umum
Data inforamsi tenang harga penjualan dan tauke sawit yang memiliki harga pertauke
c. Pengepul Sawit (PB)
Memberikan informasi harga di pabrik setiap hari untuk dijadikan patokan oleh petani kelapa
sawit.

3.3 Pelaksanaan Program

Perancangan sistem informasi tauke sawit yang akan menjadi solusi untuk menghindari monopoli
harga, yaitu
1. Rancangan Database

a. Tabel Transaksi

2 id_bayar int(30) No MNone
3 id_toke wvarchar(30) latin1_swedish_ci MNo  None
4 tgl_bayar varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  None
5 nominal varchar(20) latin1_swedish_ci No None
5 pemb_ke int(20) Mo  None
7 sisa_bIn int(20) No  None
8 sisa_htng int(20) Mo  None

Gambar 3. Tabel Transaksi
b. Tabel Tauke
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2 id_toke varchar(20) latinl_swedish_ci No Nane
3 tgl_daftar varchar(50) latin1_swedish_ci No Nane
4 nama_tk varchar(300) latinl_swedish_ci No None
5 hp varchar(15) latin1_swadish_ci No Nonhe
6 jk varchar(30) lafin1_swedish_ci No None
/ desa varchar(300) latin1_swedish_cl No None
4  kec varchar(300) latin1_swedish_ci No None
9  kab varchar(300) latin1_swadish_cl No None
10 alamat varchar(600) latin1_swedish_ci No Neone
11 harga varchar(20) latin1_swadish_cl No None
12 status varchur(50) latind_swedish ol No None
Gambar 4. Tabel Tauke
c. Tabel Pinjaman
2 tolp varcha=0) lain!_seedsh o No Nore
3 nama varthan300) latn!_swedsh o No Nome
L hp varchae(15)  Lutint_ssedah o Ne Aoe
S & varchar(J0) lafni_swedsh o Ne Nowe
5 alamat varchar(509) sl _seadish o No.  Noms
asel varcha30) latn! ssedah o No \-'.;'-r
8 pondapatan vacha(30) latn)_seedsh © Ns ANooe
9 pinjaman  vatha(0) el _sesdsh o Ne ANoos
10 selsih a3l latn]_ssedsh G Na ANoes
Gambar 5. Pinjaman
d. Tabel Pabrik
1 id 2 int(11) No None
2 tgl varchar(30) latin1_swedish_ci No MNone
3 nama_p varchar(200) latin1_swedish_ci No None
4 harga wvarchar(20) latin1_swedish _ci No MNone
Gambar 6. Tabel Pabrik
e. Tabel Informasi
1 id > int(11) No None
2 tgl_post varchar(50) Iaﬁn1_‘swedi‘sh_ci No None
3 uploader varchar(200) latin1_swedish_ci No None
4 Judul varchar{200) latin1_swedish_ci No None
5 news text latin1_swedish_ci No None
Gambar 7. Tabel Informasi
f. Tabel User Login
L | In11) Ne
2t dattas varcha| 300 latin?_swedith_o Ne
1 name Vs hae (200) lotin? _swadhh o No
A e Vacha 100 W T_wwailin_o No
5 pasaword varche(100) latin?_swailish_o No
i latind_swatlish_o Ke

level sl Non ARE ‘adin’ adas’ tauke
oabtl,

Gambar 8. Tabel User Login
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2. Rancangan Interface
a. Tampilan depan
Pusat Informasi Kelapa Sawit ]
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Gambar 9. Tampilan Depan

b. Tampilan Pendaftaran Tauke Kepada Desa Setempat
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Gambar 10. Tampilan Pendaftaran Tauke
c. Tampilan Form Peminjaman Masyarakat Kepada Tauke
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Gambar 11. Tampilan Pinjaman Masyarakat

3.4 Observasi dan Evaluasi

Untuk melaukan observasi sitem sudah bisa diakses secara online disitus website sistawit

.com.
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3.5 Refleksi

Setelah aplikasi diselesaikan, tim kemudian melakukan sosialisasi dan pelatihan terhadap aplikasi
sistem informasi tauke sawit. Peserta untuk melakukan sosialisasi adalah tauke sawit, masyarakat
atau petani, pihak pabrik atau PB, dan pihak pemerintah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Output yang berhasil dicapai adalah Membangun Sistem Informasi Tauke Sawit untuk
Menghindari Monopoli Harga.

2. Sistem yang dibuat sudah bisa diakses dari luar atau online dengan alamat sistawit.com agar
mudah mendapatkan informasi dan memberi informasi ke pada petani dan tauke sawit untuk
menghindarani monopoli harga.
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